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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini bagi masyarakat modern, pekerjaan merupakan suatu aspek

kehidupan yang sangat penting dan tuntutan yang mendasar, baik dalam

rangka memperoleh imbalan berupa uang atau jasa, ataupun dalam rangka

mengembangkan dirinya. Produktivitas kegiatan dalam suatu organisasi

dipengaruhi oleh kinerja karyawan dimana keberhasilan dan kinerja

karyawan dalam suatu bidang pekerjaan ditentukan oleh berbagai faktor.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah tingkat

kepuasan kerja. Kepuasan kerja seseorang dapat dipengaruhi baik dari

dalam maupun dari luar diri seseorang.

Berdasarkan teori dua faktor yang dikemukakan oleh Frederick

Herzberg dalam Robbins dan Judge (2007:227), faktor-faktor intrinsik

seperti prestasi, pengakuan, kerja, tanggung jawab, kemajuan, dan

pertumbuhan dikaitkan dengan kepuasan kerja. Sedangkan faktor-faktor

ekstrinsik seperti kebijakan perusahaan, pimpinan perusahaan, hubungan

antarpribadi, dan kondisi kerja cenderung dikaitkan dengan ketidakpuasan.

Ketidakpuasan merupakan titik awal dari masalah-masalah yang muncul

dalam organisasi seperti kemangkiran, konflik manajer-pekerja, turn over,

dan banyak masalah lainnya yang menyebabkan terganggunya proses

pencapaian tujuan organisasi (Suryana Sumantri, 2001). Ketika kepuasan

dan data produktivitas dikumpulkan untuk organisasi secara keseluruhan,



ditemukan organisasi dengan karyawan yang lebih puas cenderung lebih

efektif daripada organisasi dengan karyawan yang kurang puas.

Pendidikan formal di bidang akuntansi diperlukan untuk menjadi

seorang auditor. Namun perlu untuk diteliti lagi apakah tingkat pendidikan

auditor berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja auditor dan apakah

terdapat implikasinya pada kualitas audit. Selain itu, menurut Arens,

Beasley, dan Elder (2008:26) Four size categories are used to describe CPA

firms: Big Four international firms, national firms, regional and large local

firms, and small local firms. Ebrahim (2001) menyatakan bahwa kualitas

audit yang dilakukan oleh akuntan publik dapat dilihat dari ukuran Kantor

Akuntan Publik yang melakukan audit. Kantor Akuntan Publik berskala

besar (big four accounting firms) dipersepsikan dapat melakukan audit

dengan lebih berkualitas jika dibandingkan dengan Kantor Akuntan Publik

berskala kecil (non-big four accounting firm). Hal tersebut dikarenakan

Kantor Akuntan Publik besar memiliki lebih banyak sumber daya dan lebih

banyak klien sehingga mereka tidak tergantung pada satu atau beberapa

klien saja, selain itu juga karena reputasi (image) yang telah dianggap baik

oleh masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit dengan lebih

berhati-hati. Dari hasil penelitian yang dilakukan Li, Song dan Wong (2005)

dalam Rosnidah (2010:2) menyimpulkan adanya hubungan antara besarnya

KAP dengan kualitas audit di Cina. Hal ini menarik untuk diteliti, apakah

ada pengaruh besarnya KAP terhadap kualitas audit di Indonesia.

Selain tingkat pendidikan auditor dan besarnya KAP, faktor lainnya yang

berpengaruh adalah penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer.



Perkembangan teknologi informasi telah sedemikian maju dan sangat cepat

sehingga membawa pengaruh yang cukup signifikan pada berbagai sektor

kehidupan, terutama pada bidang bisnis dan organisasi termasuk pada KAP

yang ditunjukkan dengan adanya penggunaan komputer dalam audit.

Penggunaan komputer dalam audit akan berpengaruh pada pola kerja

auditor dalam menjalankan profesinya yang diyakini mampu meningkatkan

kualitas kerja audit dan meningkatkan produktivitas kerja auditor. Untuk

itu penulis berpendapat sangat diperlukan penggunaan Teknik Audit

Berbantuan Komputer dalam melakukan audit.

Pada saat ini kepuasan kerja auditor belum seperti yang diharapkan, hal

ini terlihat dari fenomena tingkat turn over auditor yang tinggi.

Ketidakpuasan kerja auditor ini diduga akan mengakibatkan menurunnya

kinerja Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tercermin salah satunya dengan

menurunnya kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik.

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan yang telah di-audit

mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang

dilakukannya. Salah satu cara untuk mengukur kualitas hasil pekerjaan

auditor adalah melalui kualitas keputusan-keputusan yang diambil. Kualitas

audit seringkali dikaitkan dengan kualitas laba yang dilaporkan.

Christiawan (2002) mengemukakan kompetensi yang terdiri dari

pendidikan formal, pelatihan dan pengalaman memiliki pengaruh yang

positif terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim, Hapsari, dan Purwanti

(2007) yang menyatakan kompetensi dan independensi berpengaruh



signifikan terhadap kualitas audit. Mardisar dan Sari (2007) mengemukakan

untuk kompleksitas pekerjaan tinggi, kualitas hasil kerja auditor dapat

ditingkatkan dengan akuntabilitas tinggi yang didukung oleh pengetahuan

audit yang tinggi. Amilin dan Dewi (2008) mengemukakan komitmen

organisasi dan konflik peran berpengaruh secara simultan terhadap

kepuasan kerja, namun secara parsial hanya komitmen organisasi yang

berpengaruh signifikan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari

penelitian Rosnidah (2010) dimana variabel penggunaan teknologi informasi

diubah menjadi variabel penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer.

Dalam penelitian ini diteliti beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan

kerja auditor dan implikasinya pada kualitas audit. Faktor-faktor tersebut

adalah tingkat pendidikan auditor, besarnya KAP, dan penggunaan Teknik

Audit Berbantuan Komputer. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Rosnidah (2010) dengan survei pada KAP di Jakarta menyimpulkan :

(1) terdapat hubungan positif signifikan antara tingkat pendidikan auditor,

besarnya KAP dengan penggunaan teknologi informasi; (2) terdapat

pengaruh positif signifikan antara tingkat pendidikan auditor, besarnya

KAP dan penggunaan teknologi informasi terhadap tingkat kepuasan kerja

auditor baik secara parsial maupun simultan; (3) terdapat pengaruh positif

signifikan antara tingkat pendidikan auditor, besarnya KAP, penggunaan

teknologi informasi dan tingkat kepuasan kerja auditor terhadap kualitas

audit baik secara parsial maupun simultan. Hal ini berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Bangun dan Lubis (2010) yang menyatakan

secara parsial variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara



signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Dengan demikian, tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk menguji konsistensi dari penelitian terdahulu

yang berfokus pada faktor tingkat pendidikan auditor, besarnya KAP, dan

penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer sebagai faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja auditor dan implikasinya pada kualitas

audit.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk membuat

skripsi dengan judul “ANALISIS KEPUASAN KERJA AUDITOR DAN

IMPLIKASINYA TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN

PERTIMBANGAN FAKTOR TINGKAT PENDIDIKAN AUDITOR,

BESARNYA KAP DAN PENGGUNAAN TEKNIK AUDIT BERBANTUAN

KOMPUTER ”

B. Identifikasi Masalah

Adanya perbedaan persepsi pada masing-masing individu menyebabkan

setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda seusai denga

system nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin banyak aspek dalam

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. Oleh karenanya sumber

kepuasan seorang karyawan secara subyektif menentukan bagaimana

pekerjaan yang dilakukan memuaskan. Meskipun untuk batasan kepuasan

kerja ini belum ada keseragaman tetapi yang jelas dapat dikatakan tidak ada

prinsip-prinsip ketetapan kepuasan kerja yang mengikat dari padanya.

Pada era transparan dan terbuka saat ini, auditor dituntut untuk lebih

bertanggung jawab terhadap hasil pemeriksaan yang dilakukannya. Seorang



auditor dalam menjalankan perannya yang menuntut tanggung jawab yang

semakin luas harus memiliki wawasan yang luas tentang kompleksitas

organisasi modern. Selain itu, diperlukan pula informasi yang dapat di

verifikasi dan sejumlah standar (kriteria) yang dapat digunakan sebagai

pegangan pengevaluasian informasi tersebut. Informasi harus dapat diukur

supaya dapat di verifikasi. Informasi yang dapat diukur memiliki berbagai

bentuk, sehingga informasi tersebut dapat membantu auditor dalam meng-

audit hal-hal seperti laporan keuangan perusahaan.

Ada pula argumen yang menyatakan ukuran auditor akan berpengaruh

positif terhadap kualitas audit. Dari hal tersebut, penulis memperkirakan

jika KAP kecil dibandingkan dengan KAP besar, KAP besar mempunyai

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit, sehingga mampu

menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Penggunaan teknologi

informasi dengan menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer juga

dapat membantu dalam pengevaluasian informasi laporan keuangan. Namun

dengan terjadinya banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik di

luar negeri maupun di dalam negeri mengakibatkan kualitas audit

dipertanyakan. Apabila tingkat kepuasan kerja auditor tinggi (adanya

kesesuaian antara harapan dengan imbalan yang disediakan pekerjaan)

maka akan menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya dan

akan meningkatkan kinerja KAP yaitu dengan meningkatnya kualitas audit

yang dilakukan oleh auditor.

Melihat hal tersebut di atas, maka perlu bagi setiap KAP untuk

memperhatikan kepuasan kerja auditor dengan faktor-faktor tingkat



pendidikan auditor, besarnya KAP, dan penggunaan Teknik Audit

Berbantuan Komputer agar dapat berdampak positif pada kualitas audit.

C. Ruang Lingkup

Mengingat akan keterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki dan

kemudahan dalam memperoleh data, serta untuk menjaga penelitian agar

tetap terarah maka penelitian ini akan dilakukan terhadap Kantor Akuntan

Publik (KAP) di Jakarta dengan mengambil responden sebanyak 250

auditor. Penelitian dilakukan pada KAP di Jakarta karena dianggap jumlah

KAP di Jakarta dapat mewakili seluruh KAP yang ada di Indonesia.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan ruang lingkup yang telah diuraikan, maka

dapat dirumuskan masalah, sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan auditor, besarnya KAP, dan

penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer terhadap kepuasan

kerja auditor baik secara parsial maupun simultan.

2. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan auditor, besarnya KAP, dan

penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer serta kepuasan kerja

auditor terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun simultan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pendidikan auditor,

besarnya KAP, dan penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer

terhadap kepuasan kerja auditor baik secara parsial maupun

simultan.

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pendidikan auditor,

besarnya KAP, dan penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer

serta kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit baik secara

parsial maupun simultan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi  peneliti sejenis lainnya dalam rangka

mengembangkan ilmu akuntansi pada umumnya untuk

perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.

a. Manfaat operasional

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pimpinan Kantor

Akuntan Publik dan para auditor untuk dijadikan sebagai bahan

evaluasi dan masukan dalam rangka menjaga dan meningkatkan

kepuasan kerja auditor dan kualitas audit-nya.

F. Sistematika Pembahasan



Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai

materi yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun

menjadi lima bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

Secara garis besar setiap bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan

perumusan hipotesis. Tinjauan pustaka terdiri dari tingkat

pendidikan auditor, besarnya Kantor Akuntan Publik (KAP),

penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer, kepuasan kerja

auditor, kualitas audit dan hasil penelitian yang relevan.

Kerangka pemikiran berisi definisi variabel dan identifikasi

variabel.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan

objek penelitian, metode pemilihan sampel yang berisi populasi

dan teknik pemilihan sampel dan operasionalisasi variabel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik

pengujian hipotesis.



BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, serta

analisis dan pembahasan yang terdiri dari statistik deskriptif, uji

kualitas data, dan pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang

diharapkan dapat membuka pandangan baru yang lebih maju

bagi para pembaca maupun penelitian selanjutnya.
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